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ABSTRACT 

Vanilla is a plant that has many benefits, high selling value and potential to be developed. Conventional 
propagation of vanilla such as through cuttings has not been effective, so a more effective method of propagation 
is needed, one of which is propagation through tissue culture. In-vitro propagation of vanilla can be through 
shoot multiplication to produce fast plantlets. One of the successes of shoot multiplication is influenced by the 
hormone given. This study aims to determine the effect of giving a combination of 2,4-D and BAP on the 
multiplication of vanilla shoots. The study design used CRD with a combination factor of 2,4-D (concentration 0.5 
mg/L, 1.0 mg/L, and 1.5 mg/L) and BAP (concentration 0.25 mg/L, 0.5 mg/L, and 0.75 mg/L). The explants used 
were vanilla stem segments. Based on the research results, the combined treatment with concentrations of 2,4-D 
1 mg/L and BAP 0.5 mg/L had a very significant effect on the multiplication of vanilla shoots with the fastest 
emergence of shoots with an average of 6.6 wap, the highest number of shoots was 7 shoots, and the survival 
percentage was 100%. 

Keywords:  Hormone; In-vitro; Multiplication; Vanilla.  

 

ABSTRAK 

Vanili adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat, nilai jual yang tinggi dan potensi untuk dikembangkan. 
Perbanyakan vanili secara konvensional seperti melalui stek belum efektif, sehingga perlu metode perbanyakan 
yang lebih efektif salah satunya perbanyakan melalui kultur jaringan. Perbanyakan vanili secara in-vitro dapat 
melalui multiplikasi tunas untuk menghasilkan planlet yang cepat. Keberhasilan multiplikasi tunas salah 
satunya dipengaruhi oleh hormon yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian kombinasi 2,4-D dan BAP pada multiplikasi tunas vanili. Rancangan penelitian menggunakan RAL 
dengan faktor kombinasi 2,4-D (konsentrasi 0,5 mg/L, 1,0 mg/L, dan 1,5 mg/L) dan BAP (konsentrasi 0,25 mg/L, 
0,5 mg/L, dan 0,75 mg/L). Eksplan yang digunakan yaitu ruas batang vanili. Berdasarkan hasil  penelitian, 
perlakuan kombinasi konsentrasi 2,4-D 1 mg/L dan BAP 0,5 mg/L berpengaruh sangat nyata terhadap 
multiplikasi tunas vanili dengan kedinian munculnya tunas tercepat dengan rata-rata selama 6,6 mst, jumlah 
tunas terbanyak 7 tunas, dan persentase hidup sebesar 100%. 

Kata kunci: Hormon; In-vitro; Multiplikasi; Vanilli .
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1. Pendahuluan 

Tanaman vanili (Vanilla planifolia Andrews) 
adalah tanaman perkebunan yang menghasilkan 
buah dengan nilai ekonomi tinggi. Buah vanili 
banyak dimanfaatkan di bidang industri makanan 
dan minuman (Priefert et al., 2001). Vanili sebagai 
sumber pendapatan petani dan merupakan 
komoditas ekspor untuk meningkatkan devisa 
negara (Nurholis, 2017). Petani vanili memberikan 
dampak positif terhadap nilai ekspor vanili di 
indonesia (Prasaja et al., 2024). Perdagangan vanili 
Indonesia pada periode 2010-2019 menunjukkan 
daya saing yang baik dengan nilai rata-rata ISP 0,79 
dan nilai rata-rata RCA 5,71 (Dwitama, 2022). Vanili 
berpotensi untuk dikembangkan dan cocok 
ditanam pada daerah tropis seperti Indonesia 
(Rosman, 2015). Permasalahan yang dihadapi pada 
perbanyakan vanili yaitu viabilitas dan daya 
kecambah yang rendah (Soch et al., 2023). 
Kebutuhan vanili yang tinggi perlu diimbangi 
dengan produksi yang tinggi. Nilai ekspor vanili dari 
Madagaskar ke Indonesia pada tahun 2022 
mencapai 54,7 miliar (Prasaja et al., 2024). 
Ketersediaan bibit vanili yang sehat menjadi salah 
satu syarat keberhasilan budidaya vanili (Safitri 
and Prihastanti, 2023). Ketersediaan bibit vanili 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi vanili. Vanili diperbanyakan secara 
vegetatif menggunakan metode konvensional 
dengan stek batang (Nurholis, 2017). Menurut 
Raesita et al., (2023), perbanyakan vanili melalui 
stek batang potensinya masih rendah, waktu yang 
cukup lama dan membutuhkan bahan tanam yang 
banyak. Perbanyakan vanili secara konvensional 
hanya memiliki laju multiplikasi yang rendah, 
membutuhkan waktu yang relatif lama dan kurang 
efektif (Abebe et al., 2009). Pengembangan vanili 
yang efisien dapat melalui perbanyakan tunas vanili 
secara in-vitro. Mikropropagasi secara in-vitro 
dapat menggunakan eksplan nodal untuk 
memperbanyak tanaman induk melalui direct 
organogenesis (Anis and Ahmad, 2016). 

Perbanyakan vanili melalui in-vitro sebagai 
upaya produksi bibit secara masal atau percepatan 
penggandaan klon melalui multiplikasi tunas untuk 
meghasilkan planlet bebas penyakit (Gantait and 
Kundu, 2017). Multiplikasi tunas adalah metode 
dalam mikropagasi untuk menghasilkan tunas yang 
banyak. Penambahan hormon di dalam media 
kultur jaringan dapat menginduksi multiplikasi 
tunas. Jenis dan konsentrasi hormon yang 
digunakan dapat mempengaruhi arah 
pertumbuhan atau perkembangan eksplan (Karjadi 
and Buchory, 2008). Menurut Erawati et al. (2020), 
kombinasi hormon sitokinin dan auksin yang tepat 
berpengaruh terhadap tinggi tunas tanaman vanili. 

Auksin yang berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan dan merangsang pembelahan dan 
pembesaran sel (Timburas et al., 2023). 
Berdasarkan penelitian Abebe et al. (2009), 
kombinasi hormon sitokinin yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan auksin (BA 2 mg/L dan NAA 
1 mg/L) menunjukkan mampu menghasilkan tunas 
vanili 5,7 pucuk per eksplan setelah 90 hari setelah 
tanam. Tingkat multiplikasi tunas yang tertinggi 
dicapai dengan subkultur berulang pada media MS 
yang ditambah dengan 2,0 mg/l BA selama 40 hari 
setelah tanam (Anis and Ahmad, 2016). Penelitian 
ini mengamati respon penambahan hormon 
terhadap multiplikasi tunas dengan pendekatan 
histologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui respon eksplan terhadap pemberian 
kombinasi hormon 2,4-D dan BAP pada multiplikasi 
vanili. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Ekofisiologi dan Kultur Jaringan Tanaman Program 
Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas 
Jember pada bulan Januari sampai dengan 
Desember 2022. Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian antara lain eksplan vanili, media 
MS (Murashige and Skoog), hormon 2,4-D, hormon 
BAP, sukrosa, dan bahan pendukung lainnya. 
Peralatan yang digunakan antara lain LAF, autoclaf, 
mikroskop objektif stereo Leica, dan peralatan 
kultur lainnya. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu 
rancangan acak lengkap. Perlakuan yang digunakan 
terdiri dari kombinasi hormon P1=2,4-D 0,5 mg/L + 
BAP 0,25 mg/L, P2=2,4-D 0,5 mg/L + BAP 0,5 mg/L, 
P3=2,4-D 0,5 mg/L + BAP 0,75 mg/L, P4=2,4-D 1,0 
mg/L + BAP 0,25 mg/L, P5=2,4-D 1,0 mg/L + BAP 
0,5 mg/L, P6=2,4-D 1,0 mg/L + BAP 0,75 mg/L, 
P7=2,4-D 1,5 mg/L + BAP 0,25 mg/L, P8=2,4-D 1,5 
mg/L + BAP 0,5 mg/L, P9=2,4-D 1,5 mg/L + BAP 
0,75 mg/L. Media kultur yang digunakan yaitu 
media MS (Murashige and Skoog) dengan 
penambahan sukrosa 8 g dan hormon sesuai 
perlakuan.  

 

Pelaksanaan Penelitian 

Eksplan atau bahan tanam yang digunakan pada 
bagian ruas batang tanaman vanilli. Eksplan nodus 
berpotensi untuk diregenerasikan membentuk 
multiplikasi tunas (Pathak and Joshi, 2021). 
Sterilisasi eksplan dengan mencuci eksplan 
menggunakan sunlight serta dibilas dengan air 
mengalir. Eksplan ruas batang yang sudah bersih 
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kemudian disterilisasi kembali di dalam LAF 
dengan digojok menggunakan bahan sterilisasi 
NaOCl 1% selama 5 menit. Sterilisasi dilanjutkan 
dengan membilas menggunakan etanol 70% 
(Solano et al., 2019). Kemudian dibilas 
menggunakan aquadest steril 3 kali. Eksplan 
dipotong pada bagian ruas batang kemudian 
ditanam pada media perlakuan untuk multiplikasi 
membentuk tunas-tunas baru. Eksplan diinkubasi 
dalam kondisi terang menggunakan penyinaran 
lampu LED selama 8 jam/hari dan suhu ruang 
inkubasi 28-30°C. 

Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan multiplikasi tunas vanili 
meliputi kedinian munculnya tunas dengan cara 
menentukan perhitungan waktu awal munculnya 
organ tunas pada eksplan yang ditunjukkan dengan 
kemunculan nodul atau bakal tunas. Pengamatan 
kedinian munculnya tunas diamati pada minggu 
pertama hingga minggu munculnya tunas atau 
paling lambat ke-minggu terakhir pengamatan 
(minggu ke-12). Pengamatan variabel jumlah tunas 
di amati dengan menghitung jumlah tunas yang 
telah terbentuk pada minggu ke-12 atau minggu 
terakhir. Persentase hidup ditentukan dengan 
menghitung tunas yang dapat bertahan hidup 
sampai pengamatan terakhir. Pengamatan 
dilakukan pada minggu ke-12 atau minggu terakhir 
pengamatan. Presentase hidup dihitung dengan 
cara menghitung jumlah tunas yang bertahan hidup 
dibagi dengan jumlah keseluruhan eksplan 
dikalikan 100% untuk memperoleh hasil 
persentase tumbuhnya tunas. Histologi multiplikasi 
dengan memilih salah satu sempel terbaik untuk 
digunakan sebagai pembuatan preparat histologi.  

Histologi 

Pengamatan histologi dilakukan pada fase 
multiplikasi tunas untuk mengetahui struktur sel. 
Pengamatan histologi dengan membuat preparat 
dengan tahapan meliputi persiapan sampel. 
Fixation atau pengawetan sampel menggunakan 
formaldehyde. Fixation dilakukan selama 12-24 jam 
pada suhu 25-30oC. Kemudian sampel dilakukan 
dehidrasi menggunakan aseton dengan konsentrasi 
bertingkat (70%, 80%, dan 90%). Setiap 
konsentrasi dilakukan selama 1 hari. Selanjutnya 
clearing dengan menggunakan xylol. Pembeningan 
sampel dilakukan dengan merendam pada xylol 
selama 15 menit sebanyak 2 kali. Selanjutnya 
pembenaman sempel yang dikenal dengan istilah 
impregnation atau embedding dengan 
memasukkan sampel kedalam parafin cair. 
Selanjutnya dilakukan blocking menggunakan 
parafin. Sectioning sampel menggunakan microtom 

blade. Sempel yang terpotong di seleksi kemudian 
sempel dipilih di warnai menggunakan 
heamatoxylin-eosin (HE). Kemudian perekatan 
sampel pada kaca slides dan labeling. Selanjutnya 
dilakukan pengamatan menggunakan microscop 
binokuler pada pembesaran 100x. 

Analisis Data 

Analisis data yang didapatkan dilakukan 
menggunakan analisis varian (ANOVA), apabila 
antar perlakuan menunjukkan perbedaan yang 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 
menggunakan DMRT dengan taraf kepercayaan 
95%. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi 
SPSS statistics versi 26. 

3. Hasil  

Pembentukan Kalus Organogenik 

Eksplan nodus atau ruas batang yang 
diinokulasi pada media MS dengan penambahan 
kombinasi hormon 2,4-D dan BAP mampu 
membentuk kalus. Terbentuknya kalus merupakan 
respon jaringan eksplan terhadap hormon pada 
media. Kalus yang terbentuk merupakan kalus 
organogenik yang berkembang dan berregenerasi 
secara indirect orgaonesesis. Fase-fase yang 
teramati antara lain fase kalus organogenik, fase 
kolioptil, dan fase tunas awal.  

Kalus yang terbentuk memiliki teksture kompak 
berwarna kuning muda dan sedikit keputihan 
(Gambar 1A). Kalus yang terbentuk tumbuh lambat, 
tetapi kalus menuju pendewasaan sel. Kemudian 
kalus terus mengalami pendewasaan sel dengan 
ukuran yang lebih besar dan warna lebih gelap 
(Gambar 1B). Kalus organogenik kemudian mulai 
memunculkan kolioptil sebagai bakal tunas 
(Gambar 1C). Kemudian diikuti pertumbuhan tunas 
dan mengalami elongasi atau pemanjangan tunas 
(Gambar 1D). Tunas yang terbentuk akan 
mengalami poliferasi sehingga memunculkan tunas 
yang lebih banyak (Gambar 1E). Tunas yang 
terbentuk mulai berkembang menjadi bipolar atau 
memiliki dua arah pertumbuhan yaitu 
pertumbuhan tunas dan pertumbuhan akar 
(Gambar 1F). Kalus organogenik yang terbentuk 
pada media perlakuan kombinasi 2,4-D dan BAP 
mengalami perkembangan dan memunculkan 
beberapa tunas-tunas atau mengalami multiplikasi 
tunas.  

Kedinian Munculnya Tunas 

Kedinian munculnya tunas setiap perlakuan 
kombinasi hormon menunjukkan respon yang 
berbeda-beda. Semakin cepat pembentukan tunas 
maka respon eksplan terhadap hormon yang 
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diberikan semakin baik. Penambahan kombinasi 
2,4-D dan BAP dengan konsentrasi yang tepat akan 
memunculkan organ tunas yang lebih cepat. 

Berdasarkan grafik (Gambar 2), kedinian 
munculnya tunas terbaik diperoleh dari perlakuan 
D2B2 kombinasi konsentrasi hormon 2,4-D 1 mg/L 
dan BAP 0,5 mg/L yaitu rata-rata selama 6,6 minggu 
setelah tanam (mst). Hasil tersebut berbeda nyata 
dengan semua perlakuan kombinasi hormon 

lainnya. Perlakuan D1B1 kombinasi konsentrasi 
2,4-D 0,5 mg/L dan BAP 0,25 mg/L menunjukkan 
waktu munculnya tunas terlama dengan rata-rata 
selama 11,8 mst. Perlakuan D2B1, D2B2, dan D2B3 
merupakan kombinasi hormon BAP 0,25 mg/L, 0,5 
mg/L, dan 0,75 mg/L dengan hormon 2,4-D 1 mg/L 
menghasilkan kedinian munculnya tunas relatif 
lebih cepat yaitu 9,2 mst, 6,6 mst, dan 8,2 mst.  

 

Gambar 1. Direct Organogenesis pada multiplikasi vanili (A) pertumbuhan awal kalus organogenik. (B) 
kalus organogenik (C) awal munculnya kolioptil (D) pertumbuhan tunas (E) tunas baru (F) 
elongasi tunas dan pertumbuhan akar. 

 

 

Gambar 2. Grafik rata-rata kedinian munculnya tunas pada multiplikasi vanili. 

 

 

Gambar 3. Grafik rata-rata jumlah tunas pada multiplikasi vanili. 
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Jumlah Tunas 

Respon kalus organogenik membentuk tunas 
setiap perlakuan kombinasi hormon menunjukkan 
respon yang berbeda-beda. Semakin banyak tunas 
yang terbentuk menunjukkan bahwa respon 
pembentukan tunas semakin baik. Kombinasi 
hormon BAP dan 2,4-D yang tepat menghasilkan 
jumlah tunas yang banyak terhadap multiplikasi, 
rata-rata jumlah tunas yang terbentuk dapat dilihat 
pada grafik Gambar 3. 

Berdasarkan grafik (Gambar 3), jumlah tunas 
terbanyak diperoleh dari perlakuan  D2B2 
kombinasi konsentrasi hormon 2,4-D 1 mg/L dan 
BAP 0,5 mg/L yaitu rata-rata 7 tunas. Hasil tersebut 
berbeda nyata dengan semua perlakuan kombinasi 
hormon lainnya. Jumlah tunas paling sedikit 
diperoleh dari perlakuan D1B1 (2,4-D 0,5 mg/L dan 
BAP 0,25 mg/L) dan D3B3 (2,4-D 1,5 mg/L dan BAP 
0,75 mg/L) dengan rata-rata jumlah tunas 1.8 
tunas. Perlakuan D2B1, D2B2, dan D2B3 yang 
merupakan kombinasi hormon BAP 0,25 mg/L, 0,5 
mg/L, dan 0,75 mg/L dengan hormon 2,4-D 1 mg/L 
diperoleh rata-rata jumlah tunas relatif lebih 
banyak berturut-turut 5,0 tunas, 7,0 tunas, dan 4,4 
tunas.  

Pertumbuhan Tunas 

Tunas yang dihasilkan dari multiplikasi masih 
tergolong sedikit pada pengamatan minggu ke-12. 
Selain jumlah tunas yang sedikit, pertumbuhan 
tunas memanjang yang lambat serta belum 
memunculkan organ daun dan akar pada tunas 
sampai pada umur 12 mst (Gambar 4). 
Pemanjangan tunas diperlukan sub kultur pada 
media baru dengan penambahan hormon yang 
dapat memicu pertumbuhan tunas yang lebih 
optimal. Sub kultur dapat memicu pertumbuhan 
tunas, munculnya daun dan akar.  

 

  

Gambar 4. Pembentukan tunas pada perlakuan 
D2B2 (BAP 0,5 mg/L dan 2,4-D 1 mg/L). 

 

 

Gambar 5. Pembentukan organ daun dan akar 
setelah subkultur, (A) organ daun pada 2 
MST, (B) organ akar pada 6 MST, (C) 
pertumbuhan planlet pada 14 MST, (D) 
organ akar pada 14 MST. 

Tunas-tunas yang terbentuk dilakukan sub-
kultur pada media MS dengan penambahan hormon 
sitokinin dengan konsentrasi yang lebih tinggi 
dibandingkan hormon auksin yaitu BAP 1 mg/L dan 
2,4-D 0,5 mg/L (Gambar 5A). Organ daun dan akar 
mulai terbentuk pada umur 2 minggu setelah 
subkultur (Gambar 5B). Tunas terus tumbuh lambat 
dan semakin bertambah tinggi (Gambar 5C) dan 
pertumbuhan sistem perakaran semakin 
bertambah panjang (Gambar 5D). 

Histologi 

Pengamatan histologi dilakukan pada bagian 
tunas dan pangkal multiplikasi vanili. Berdasarkan 
pengamatan histologi dapat diketahui bahwa bakal 
tunas telah memunculkan primordia daun seperti 
yang terlihat pada hasil histologi panah lp leaf 
primordia (Gambar 6A). Terdapat aksilar meristem 
pada tunas yang terbentuk (Gambar 6A). Ujung 
tunas merupakan jaringan meristem yang aktif 
membelah. Jaringan meristem dicirikan dengan sel 
yang berukuran lebih kecil dan aktif terus 
membelah (Gambar 6C). Sel-sel yang aktif 
membelah juga ditemui pada pangkal yang 
mengalami multiplikasi. Seperti yang terlihat pada 
panah-panah (Gambar 6B) yang merupakan spot-
spot sel-sel aktif membelah. Bagian sel-sel yang 
aktif membelah sebagai pusat pertumbuhan calon 
tunas-tunas multiplikasi.  

Aktivitas sel meristem pada tunas 
menyebabkan terbentuknya aksilar meristem 
seperti pada panah am (Gambar 6A). Meristem 
memiliki sel yang bersifat aktif membelah yang 
terdapat pada bagian ujung tunas apikal dan tunas 
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aksilar. Bagian ujung tunas terdapat jaringan 
meristem yang terus aktif membelah seperti pada 
panah m (Gambar 6A). Berdasarkan (Gambar 6C) 
menunjukkan adanya sususan sel yang lebih rapat 
dengan ukuran relatif lebih kecil, jaringan ini 
memiliki sel-sel yang terus mengalami pembelahan. 
Pembelahan sel terus menerus dapat membentuk 

perkembangan sel baru. Aktifitas sel meristem yang 
aktif membelah terdapat pada pangkal tunas yang 
mengalami multiplikasi ditunjukkan pada (Gambar 
6B). Bagian-bagian sel yang aktif mengalami proses 
pembelahan nantinya membentuk pusat 
pertumbuhan calon bakal tunas multiplikasi. 

4. Pembahasan 

Regenerasi vanili secara in vitro pada media MS 
dengan kombinasi hormon BAP dan 2,4-D teramati 
terjadi melalui jalur direct organogenesis atau 
pembentukan organ melalui fase kalus 
organogenik. Menurut Kusbianto et al. (2022), 
pembentukan organ tunas dapat melalui fase 
pembentukan kalus organogenik. Pada media 
kultur dan hormon yang tepat kalus organogenik 
dapat berregenerasi membentuk organ tunas 
maupun akar (Palama et al., 2010). Berdasarkan 
penelitian Srilestari (2022), penggunaan media MS 
pada perbanyakan vanili menunjukkan hasil 
terbaik dibandingkan dengan media B5 dan VW. 
Nutrisi yang terdapat pada media MS belum 
mencukupi untuk menginduksi multiplikasi tunas, 
sehingga diperlukan hormon tambahan. Media MS 
yang ditambahkan dengan hormon sitokinin dapat 
memicu munculnya tunas yang banyak (Dwiyani, 
2015).  

Berdasarkan penelitian ini, eksplan nodus pada 
media MS dengan kombinasi konsentrasi hormon 
2,4-D 1 mg/L dan BAP 0,5 mg/L membentuk kalus 
organogenik kemudian menghasilkan jumlah tunas 
terbanyak rata-rata 7 tunas dan kedinian 
munculnya tunas tercepat yaitu 6,6 mst. 
Berdasarkan penelitian Palama et al. (2010), kalus 
organogenik sub kultur ke media MS dengan 
penambahan NAA 0,5 mg/L berdiferensiasi 
membentuk tunas lebih cepat yaitu 15-20 hst. 
Berdasarkan penelitian Sarita et al. (2022), 
penambahan kinetin 3 mg/L mampu menginduksi 
tunas vanili tercepat yaitu 13 hari setelah tanam. 
Konsentrasi BAP dan NAA yang lebih tinggi yaitu 
13,32 μM BAP dan 13,43 μM NAA menunjukkan 

respons pertumbuhan kalus menghasilkan jumlah 
tunas lebih banyak yaitu 14,0 tunas (Janarthanam 
and Seshadri, 2008).  

Hormon sitokinin BAP dapat mempercepat 
eksplan ruas batang memunculkan tunas, tetapi 
keberhasilan multiplikasi dipengaruhi pula oleh 
kemampuan setiap jenis tanaman dan eksplan yang 
digunakan. Kemampuan vanili beregenerasi dan 
berdiferensiasi untuk multiplikasi membentuk 
tunas masih terbatas (Erawati et al., 2021). Menurut 
Kumar (2014) mengatakan bahwa vanili dapat 
memiliki kemampuan pembentukan tunas sebesar 
95% tunas yang dipengaruhi oleh konsentrasi 
kinetin dan BAP dengan perbandingan 1:2. 
Kombinasi BAP 1 mg/L, Kinetin 2 mg/L dan NAA 1 
mg/L mampu menghasilkan jumlah tunas 
terbanyak yaitu 5,7 tunas (Kumar, 2014). 
Berdasarkan penelitian lainnya, penambahan meta 
topolin dan BAP pada media MS dapat 
menghasilkan jumlah tunas 5 tunas per eksplan, 
tunas diperbanyak pada media MS cair yang 
mengandung meta topolin 0,5 mg/L dan NAA 0,25 
mg/L menghasilkan tunas maksimal 62 tunas per 
eksplan (Manokari et al., 2021). 

Beberapa upaya yang telah dilakukan penelitian 
sebelumnya menunjukkan keberhasilan 
multiplikasi yang lebih baik. Berdasarkan 
penelitian Spinoso et al. (2017), aplikasi AgNPs 50 
mg/L menunjukkan keberhasilan yang signifikan 
dalam perbanyakan dan pemanjangan tunas vanili 
mencapai 14,8 tunas dengan panjang tunas 4,7 cm. 
Berdasarkan penelitian Tan et al. (2013), 
multiplikasi pucuk vanili optimal dapat dipicu 
dengan penambahan hormon BAP 1 mg/L pada 
media MS yang ditambahkan SNP (sodium 
nitroprusside) menghasilkan peningkatan 

 

Gambar 6. Histologi multiplikasi vanili. (A) histologi tunas pada pembesaran 100x, lp= leaf primordia, am= 
aksilar meristem, m=meristem. (B) histologi pangkal multiplikasi pada pembesaran 100x. (C) 
histologi sel meristematik pada pembesaran 100x. 
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terbentuknya tunas. Oksida nitrat dapat 
merangsang perkembangan pucuk dan dapat 
memicu regenerasi tunas adventif (Tan et al., 2013). 
Metode perendaman menggunakan bioreaktor 
yang efisien untuk regenerasi tanaman vanilli 
secara in-vitro terus dikembangkan. Metode 
perendaman menggunakan bioreaktor 
menghasilkan nilai poliferasi dan perkembangan 
tunas tertinggi yaitu 11,4 tunas, bobot berat segar 
dan kering tertinggi (Ramirez-Mosqueda and Bello-
Bello, 2021). 

Keberhasilan multiplikasi ditandai dengan 
pertumbuhan tunas baru secara langsung dari 
setiap eksplan (Hernandez et al., 2020). Pemberian 
hormon pada media sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan multiplikasi. Pada penelitian ini 
pembentukan tunas berhasil dilakukan, namun 
pembentukan daun dan akar diperlukan sub kultur 
pada media baru. Nisbah hormon auksin dan 
sitokinin dapat meningkatkan proses fisiologis 
dalam memacu awal pertumbuhan tunas (Dwiyani, 
2015). Konsentrasi auksin yang lebih tinggi dapat 
menginduksi akar yang lebih cepat, sedangkan 
konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi dapat 
menginduksi tunas yang lebih cepat. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya kombinasi dua jenis hormon 
sitokinin sekaligus yaitu BAP 0,5 mg/L dan kinetin 
2 mg/L mampu menghasilkan organ tunas 
sebanyak 6 pucuk/eksplan selama 56 hari (Erawati 
et al., 2021). Penambahan hormon sitokinin secara 
eksogen penting karena hormon sitokinin secara 
endogen pada vanili belum cukup untuk 
menginduksi diferensiasi tunas (Palama et al., 
2010). Menurut Erawati et al. (2020), hormon BAP 
dapat menjadi faktor keberhasilan multiplikasi 
organ tunas vanili dengan rata-rata jumlah tunas 
6,8 tunas/eksplan diperoleh dari media dengan 
konsentrai hormon BAP yang sesuai dengan media 
yang tepat. Hal tersebut membuktikan bahwa BAP 
sangat memiliki peran penting dalam proses 
fisologis pertumbuhan tunas. Kombinasi hormon 
yang diberikan dapat berpengaruh terhadap arah 
pertumbuhan atau morfogenesis pada kultur 
Jaringan (Dwiyani, 2015). Penambahan BAP dan 
2,4-D yang dikombinasikan pada multiplikasi vanili 
hanya menghasilkan tunas-tunas dan belum 
membentuk organ daun dan akar atau membentuk 
planlet tanaman utuh. Organ daun dan akar dapat 
muncul setelah dilakukan sub kultur pada media 
baru dengan penambahan hormon sitokinin untuk 
pertumbuhan tunas dan hormon auksin untuk 
induksi akar. Keberhasilan pembentukan organ 
akar dipengaruhi oleh hormon auksin. Berdasarkan 
penelitian Erawati et al. (2020), pemberian hormon 
NAA secara tunggal 0,5 mg/L dapat menginduksi 
organ akar dengan rata-rata jumlah akar terbanyak 
yaitu 3 akar/eksplan. Penambahan 1 mg/L BAP 

+15% air kelapa menunjukan hasil terbaik pada 
multiplikasi nilam dengan waktu respon tercepat 
8.7 hari, rata-rata panjang tunas 2.84 cm/eksplan 
dan rata-rata panjang akar 0.75 cm/eksplan 
(Kusbianto et al., 2024).  

Berdasarkan pengamatan histologi, kalus yang 
terbentuk terdapat spot-spot sel meristematik yang 
terus membelah. Sel-sel yang terus membelah 
berpotensi menjadi bakal tunas baru atau 
multiplikasi tunas. Hal ini menandakan 
keberhasilan dalam menginduksi tunas yang 
banyak. Sel meristem memiliki sel yang aktif 
membelah pada bagian ujung tunas apikal dan 
tunas aksilar, sehingga jaringan meristem juga ikut 
berperan terhadap pemanjangan tunas dan 
pemanjangan akar (Chika et al., 2021). Sel-sel kalus 
penting di pelajari lebih lanjut untuk 
memperbanyak kalus melalui suspensi sel dalam 
rangka perbanyakan masal dan kemampuan 
suspensi sel kalus vanili untuk beregenerasi 
membentuk planlet beserta media kultur yang 
optimal.  

5. Kesimpulan 

Kombinasi 2,4-D dan BAP mampu menghasilkan 
multiplikasi tunas pada in vitro tanaman vanili. 
Perlakuan kombinasi konsentrasi hormon 2,4-D 1 
mg/L dan BAP 0,5 mg/L berpengaruh sangat nyata 
terhadap kedinian munculnya tunas tercepat 
dengan rata-rata selama 6,6 minggu setelah tanam, 
jumlah tunas terbanyak yaitu 7 tunas, dan 
persentase hidup sebesar 100%.  
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